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Abstract: Learning, the lack of sources of student learning materials, and the average value of 

student learning outcomes problem-solving are still within the adequate criteria. Research 

objectives: (1) Find out the average value of students' problem-solving abilities in the 

control class, (2) Find out the average value of students' problem-solving abilities in the 

experimental class using Problem-Based Learning based science teaching modules, (3) 

Determine whether there is an influence of Problem-Based Learning based science 

teaching modules on problem-solving abilities. The research method used is a quantitative 

method with a quasi-experimental design. The research population was class IX students with 

a total of 38 people. The research instrument used was the learning outcomes test. Research 

results: (1) The average score of students' problem-solving abilities in the control class in the 

final test was 67,50 with sufficient criteria. (2) The average score of students' problem-solving 

abilities in the experimental class using the Problem-Based Learning science teaching module 

in the final test is 80,39 with good criteria. (3) According to the results of the hypothesis test, 

the value of tcount = 4,576 and the value of ttable is 1,689 because the value of tcount = 4,576 is 

greater than the value of ttable = 1,680, so accept Ha and reject H0 which means "there is an 

influence of Problem-Based Learning based science teaching modules on the problem-solving 

abilities of State Middle Schools 4 North Mandrehe” at the significant level is 5% (α=0.05). 
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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah yang dibahas dalam pembelajaran IPA, kurangnya sumber bahan belajar 

peserta didik, dan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik masih dalam kriteria cukup. Tujuan 

penelitian: (1) Mengetahui nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik di 

kelas kontrol, (2) Mengetahui nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik di 

kelas eksperimen dengan menggunakan modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning, (3) 

Menentukan ada tidaknya pengaruh modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan desain quasy eksperimen. Populasi penelitian yaitu peserta didik kelas IX dengan 

jumlah 38 orang. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes hasil belajar. Hasil penelitian: 

(1) Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas kontrol pada tes akhir 

yaitu 67,50 dengan kriteria cukup. (2) Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik di kelas eksperimen dengan menggunakan modul ajar IPA berbasis Problem Based 

Learning pada tes akhir yaitu 80,39 dengan kriteria baik. (3) Hasil uji hipotesis diperoleh nilai  

thitung = 4,576 dan nilai ttabel sebesar 1,689 karena nilai thitung = 4,576 lebih besar dari nilai ttabel = 

1,680 maka terima Ha dan tolak H0 yang artinya “ada pengaruh modul ajar IPA berbasis 

Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah SMP Negeri 4 Mandrehe 

Utara” pada taraf signifikan adalah 5% (α=0,05). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan 

setiap individu dan juga bagi kemajuan suatu bangsa. Dalam era yang terus berkembang 

ini, pendidikan menjadi kunci utama untuk mencapai kesuksesan dan mewujudkan masa 

depan yang cerah. Pendidikan adalah sesuatu yang tidak hanya dibutuhkan pada tingkat 

pribadi, tetapi juga pada tingkat global, karena itu adalah sesuatu yang menjaga dunia kita 

tetap aman dan menjadikannya tempat yang lebih damai. Pendidikan itu penting bagi 

seseorang karena dengan adanya pendidikan, maka seseorang dapat menjadi produktif. 

Menurut pendapat Ki Hajar Dewantara dalam Pristiwanti, dkk (2022) mengemukakan 

bahwa “pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, 

agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 

keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya”. Pendidikan sangat penting karena 

pendidikan dapat memberi seseorang sebuah keterampilan dan hal yang dibutuhkan untuk 

bisa berhasil dalam hidup. Inilah sebabnya mengapa pendidikan memainkan peran besar 

tidak hanya bagi peserta didik tetapi juga orang dewasa. Pendidikan membantu individu 

membuat keputusan yang baik dan meningkatkan peluang mereka untuk berhasil dalam 

hidup. Melalui peran adanya pendidikan akan dapat membantu seseorang untuk tumbuh 

sebagai anggota masyarakat yang produktif, berdampak positif pada ekonomi dan 

mengurangi tingkat kejahatan secara signifikan. 

Mengingat pentingnya pendidikan, maka ada berbagai upaya yang telah dilakukan 

pemerintah dan salah satunya adalah penyempurnaan kurikulum. Menurut Azis, dkk 

(2022) bahwa “kurikulum 2013 merupakan salah satu perubahan paradigma 

pembelajaran dari pembelajaran yang bersifat konvensional menjadi kontektual”. 

Diberlakukannya kurikulum 2013 mengundang banyak perhatian dari berbagai kalangan 

termasuk praktisi dan akademisi. Menurut pendapat Waseso (2018) mengemukakan 

bahwa “kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi, didalamnya 

dirumuskan secara terpadu mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

yang harus dimiliki peserta didik”. Dalam kurikulum 2013 terdapat beberapa mata 

pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik, salah satu diantaranya adalah mata pelajaran 

IPA.  
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara sistematis dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-

gejala alam. Menurut pendapat Yani, dkk (2019) mengemukakan “IPA merupakan ilmu 

yang berkaitan dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari serta 

interaksi yang terjadi didalamnya”. Selanjutnya menurut Ali (2018) mengemukakan “IPA 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. IPA merupakan ilmu 

yang dapat dipelajari disemua jenjang pendidikan, melalui Ilmu Pengetahuan Alam 

seluruh umat manusia dapat mengetahui dan menikmati keindahan alam semesta. 

Pembelajaran IPA memegang peranan penting dalam proses pendidikan dan 

perkembangan teknologi, mengingat IPA merupakan dasar bagi ilmu pengetahuan 

lainnya dan mempunyai. Menurut pendapat Siang, dkk (2020) mengemukakan “Ilmu 

Pengetahuan Alam dalam kurikulum 2013 dikembangkan sebagai mata pelajaran 

integrative science. IPA sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan 

kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap 

peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam”. Integrative science 

mempunyai makna memadukan berbagai aspek yaitu domain sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Dalam mewujudkan tujuan pembelajaran IPA disetiap sekolah, seharusnya 

guru IPA memahami hakikat sains, mampu menjadi fasilitator dalam pembelajaran dan 

mampu menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

peserta didiknya. Sekolah sebagai tempat penyelenggara pendidikan, mempunyai peranan 

penting dalam mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sarumaha, dkk 

(2022) mengemukakan bahwa “keberhasilan peserta didik dalam mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan mencerminkan pelaksanaan proses pembelajaran yang bermutu 

dari seorang pendidik”. Setiap guru harus betul-betul matang dalam profesinya sekaligus 

memiliki berbagai kemampuan, baik kemampuan dalam menerapkan berbagai macam 

strategi pembelajaran, kemampuan dalam mendidik peserta didik, dan kemampuan dalam 

penggunaan atau pengembangan berbagai jenis media dan bahan pembelajaran.  

Salah satu pemanfaatan bahan pembelajaran yang sangat baik digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran adalah modul pembelajaran. Modul termasuk media cetak hasil 

pengembangan teknologi cetak yang berisi materi visual meliputi ringkasan materi bahan 
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ajar dan latihan-latihan soal yang disertai pertanyaan untuk dijawab. Menurut Wisic & 

Yanti (2021) mengatakan bahwa “modul pembelajaran merupakan suatu paket program 

yang disusun dalam bentuk satuan tertentu serta didesain sedemikian rupa guna untuk 

kepentingan belajar peserta didik dan pada umumnya memiliki komponen-komponen 

berupa petunjuk guru, lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, kunci lembaran kerja 

siswa, lembaran tes, dan kunci lembaran tes”. Modul saat ini menempati posisi penting 

dalam hal pembelajaran, terutama setelah makin populernya pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student centered). Menurut pendapat Wahyudiana, dkk (2021) 

mengemukakan bahwa, Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat 

dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran, guru tidak secara langsung memberi 

pelajaran atau mengajarkan sesuatu kepada siswa dengan tatap muka, tetapi cukup dengan 

modul berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang 

secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan tentunya 

dengan karakteristik modul. 

Modul merupakan materi/bahan ajar yang dikemas sedemikian rupa agar peserta 

didik dapat mempelajari sebuah materi. Oleh karena itu, dalam modul sebaiknya memuat 

materi yang terstruktur dan tugas yang berkaitan dengan materi yang hendak dipelajari. 

Penggunaan modul dapat mendorong peserta didik untuk mengolah bahan yang 

dipelajari, baik secara individu maupun secara kelompok. Menurut pendapat 

Wahyudiana, dkk (2021) mengemukakan bahwa “agar pola berpikir peserta didik lebih 

meningkat, maka modul ajar berbasis Problem Based Learning merupakan salah satu 

pendekatan yang berpusat pada peserta didik dan menekankan kerjasama peserta didik 

dalam memecahkan masalah”. Penggunaan modul pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL) diharapkan akan terjadi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. 

Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran sesuai dengan konteks kehidupan nyata. Menurut 

pendapat Ernawati & Ulya (2023) mengemukakan “melalui Problem Based Learning 

peserta didik didorong untuk belajar secara mandiri, menggali pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki, serta mampu mengaplikasikannya dalam situasi yang 

relevan”. Maka dari itu, diharapkan penggunaan modul ajar berbasis Problem Based 

Learning memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

pemahaman, keterampilan berpikir, kemampuan kolaborasi, serta meningkatkan 
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kemampuan dalam pemecahan masalah. Namun, kenyataan yang terjadi pada saat ini 

dalam kegiatan pembelajaran masih belum sepenuhnya terlaksana sesuai yang 

diharapkan. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah sampai saat ini masih belum optimal 

dijalankan dan banyaknya temuan pelaksanaan pembelajaran yang masih dibawah 

standar. 

Sesuai hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 4 

Mandrehe Utara mengatakan bahwa saat berlangsung kegiatan pembelajaran IPA di kelas 

masih terdapat peserta didik yang kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Kemudian 

penerapan model pembelajaran ceramah lebih sering digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru saat mengajar 

dan peserta didik menjadi kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Kemudian saat guru 

mengajukan sebuah pertanyaan, sebagian peserta didik masih kurang mampu menjawab 

dan mengerjakan pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal tersebut disebabkan karena 

peserta didik masih kurang mampu memahami secara keseluruhan materi pelajaran IPA 

yang telah dipelajari. Sesuai dengan yang disampaikan oleh guru mata pelajaran IPA di 

SMP Negeri 4 Mandrehe Utara bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik kelas VIII pada 

mata pelajaran IPA masih tergolong dalam kriteria cukup.   

Peneliti melakukan kegiatan observasi di Kelas VIII-A di SMP Negeri 4 Mandrehe 

Utara dengan memberikan soal tes hasil belajar kepada setiap peserta didik dengan tujuan 

untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengerjakan dan menjawab 

pertanyaan yang telah disediakan. Adapun jenis soal yang diberikan oleh peneliti kepada 

peserta didik yaitu jenis soal uraian sebanyak 5 buah dengan materi sistem pencernaan 

pada manusia. Jumlah peserta didik kelas VIII-A yang hadir pada hari tersebut sebanyak 

18 orang. Proses pelaksanaannya yaitu peneliti membagikan lembaran soal tersebut 

kepada setiap peserta didik dan kemudian peserta didik menjawab pertanyaan tersebut 

dengan menuliskan jawabannya pada lembaran yang telah disediakan. Setelah selesai 

peserta didik menjawabnya, maka peneliti mengumpulkan lembar jawaban peserta didik. 

Hasil jawaban peserta didik tersebut diperiksa dan dianalis oleh peneliti. 

Sesuai hasil rekapitulasi nilai kemampuan pemecahan masalah peserta didik, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam mengerjakan 

soal tes kemampuan pemecahan masalah tergolong dalam kriteria sangat kurang. 

Kelemahan paling utama peserta didik dalam mengerjakan soal tes kemampuan 
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pemecahan masalah yaitu: Peserta didik tidak sepenuhnya mengerjakan atau menjawab 

soal tes yang diberikan oleh peneliti. Peserta didik tidak mampu memberikan tanggapan 

untuk menyelesaikan soal tersebut, sehingga peserta didik tidak bisa menyelesaikan 

semua soal tersebut dengan benar. Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah terhadap materi pelajaran IPA, sehingga 

kemampuan berpikir peserta didik dalam menyelesaikan atau memecahkan masalah 

dalam soal pembelajaran tersebut menjadi kurang. Kurangnya kemampuan belajar IPA 

peserta didik akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik, sehingga tujuan dari 

pembelajaran IPA yang sesungguhnya tidak tercapai, sehingga dengan menggunakan 

model pembelajaran yang dapat memecahkan masalah dalam kemampuan berpikir 

peserta didik dapat mengatasi masalah yang dihadapi oleh peserta didik. 

Salah satu solusi yang perlu dilakukan dalam mengatasi kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah melalui pendekatan Problem Based Learning 

(PBL). Menurut Nasution (2020) mengemukakan bahwa “pembelajaran  PBL (Problem 

Based Learning) merupakan  suatu  pendekatan  pengajaran  yang menggunakan masalah  

dunia  nyata  sebagai  suatu  konteks  bagi  peserta  didik untuk  belajar  cara berpikir  

kritis  dan  keterampilan  memecahkan  masalah,  serta untuk  memperoleh pengetahuan 

dan konsep  yang esensial dari  materi pelajaran.  

Melalui penggunaan Problem Based Learning peserta didik diharapkan bisa  

mempunyai kemampuan  berpikir  kritis  dalam menerima  pembelajaran di  dalam  kelas”. 

Menurut Putri, dkk (2021) mengemukakan bahwa “Problem Based Learning adalah 

pengembangan kurikulum berupa sistem pembelajaran yang mengembangkan 

kemampuan peserta  didik dalam menyelesaikan masalah khususnya masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memposisikan peserta didik untuk berperan aktif 

dalam proses pembelajaran”.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari karena setiap orang selalu dihadapkan pada berbagai masalah yang 

harus diselesaikan dan menuntut kreativitas agar mampu menemukan solusi dari 

permasalahan yang dihadapinya. Salah satu solusi dalam meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah melalui pendekatan PBL. Problem Based Learning (PBL) 

merupakan  suatu  pendekatan  pengajaran  yang menggunakan masalah  dunia  nyata  
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sebagai  suatu  konteks  bagi  peserta  didik untuk  belajar  cara berpikir  kritis  dan  

keterampilan  dalam memecahkan  masalah. Problem Based Learning (PBL) akan 

diimplementasikan dalam bentuk modul ajar. Modul ajar termasuk media cetak hasil 

pengembangan teknologi cetak yang berisi materi visual meliputi ringkasan materi bahan 

ajar dan latihan-latihan soal yang disertai pertanyaan untuk dijawab oleh peserta didik. 

Melalui penggunaan modul ajar berbasis PBL mampu mengarahkan peserta  didik untuk  

belajar berpikir  kritis  dan  terampil dalam  memecahkan  masalah yang dibahas dalam 

modul ajar, serta bermanfaat untuk memperoleh pengetahuan dan konsep  yang esensial 

dari materi pelajaran yang terdapat dalam modul ajar.    

Sesuai hasil penelitian Mariana, dkk (2022) menyimpukan bahwa “penggunaan 

modul ajar berbasis Problem Based Learning di kelas eksperimen membuat kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik menjadi tergolong baik di kelas eksperimen 

dibandingkan dengan di kelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensional”. Kemudian hasil penelitian Sumiantari, dkk (2019) menyimpukan bahwa, 

(1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah IPA peserta didik yang 

dibelajarkan dengan model PBL dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang dibelajarkan dengan model PBL 

berada pada kategori cukup sedangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe STAD berada pada  kategori sangat 

rendah. (2) Kemampuan pemecahan masalah paling  tinggi di kelas eksperimen dan 

control berturut-turut terletak pada indikator meninjau ulang solusi yang diperoleh dan 

indikator mengidentifikasi masalah. 

Selanjutnya hasil penelitian yang dilaksanakan Wisic dan Yanti (2021) bahwa 

“berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan modul ajar berbasis Problem Based Learning memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul ajar berbasis 

Problem Based Learning mampu memberikan pengaruh terhadap meningkatan 

kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah. Maka dari itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul: “Pengaruh Modul Ajar IPA Berbasis 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IX 

SMP Negeri 4 Mandrehe Utara”. 
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METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Mandrehe Utara dengan metode 

penelitian eksperimen paradigma kuantitatif. Sebagai penelitian kuantitatif, penelitian ini 

berupaya membuktikan kebenaran teori-teori tentang pengaruh modul ajar IPA berbasis 

Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian eksperimen semu (quasy eksperimen design). Pada kelas 

eksperimen diterapkan penggunaan modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning 

dan dikelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua kelas ini terlebih 

dahulu diberikan tes awal (pre-test), setelah ada perlakuan dilanjutkan dengan pemberian 

tes akhir (post-test). Desain penelitian yang digunakan adalah Quasy Experimen. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri atas 3 variabel, yaitu: variabel bebas, 

terikat, dan control. Variabel bebas pada penelitian ini adalah modul ajar IPA berbasis 

Problem Based Learning. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah. Variabel kontrol pada penelitian ini yaitu: guru, waktu, materi 

pelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, media pembelajaran, buku pelajaran, 

kegiatan pembelajaran dan perangkat pembelajaran. Berhubung penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif, maka tentu datanya tergolong data kuantitatif 

yang berbentuk angka-angka. Data yang dibutuhkan berupa data tes hasil belajar peserta 

didik yang diperoleh langsung dari sampel penelitian. Sehingga instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar IPA yang digunakan untuk 

mengetahui nilai rata-rata hasil belajar peserta didik. 

Proses pengumpulan data penelitian hasil belajar peserta terdiri dari tes awal (pre-

test) dan tes akhir (post-test). Memberikan tes awal (pre-test) kepada sampel penelitian 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan berguna untuk keperluan 

uji normalitas dan uji homogenitas terhadap kelas yang menjadi sampel penelitian. Tes 

akhir (post-test) merupakan tes terakhir yang akan diberikan kepada seluruh sampel 

penelitian, baik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes akhir ini berbentuk tes uraian 

sebanyak 5 butir soal, yang disusun berdasarkan kisi-kisi test. Tes akhir akan diberikan 

kepada subjek penelitian setelah selesai dilaksanakn perlakuan/tindakan di kelas 

eksperimen dan di kelas kontrol.  



Pengaruh Modul Ajar IPA Berbasis Problem Based Learning … 

 

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 12 (2) 2025 | 600  

Dalam membuktikan hipotesis penelitian, maka dilakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan statistik parametrik menggunakan uji t. Dalam penelitian ini yang 

menjadi hipotesis statistiknya yaitu :   

Ha : Ada pengaruh modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah SMP Negeri 4 Mandrehe Utara.    

Ho : Tidak ada pengaruh modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah SMP Negeri 4 Mandrehe Utara.       

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil Tes Awal 

Nilai Rata-Rata Tes Awal 

Sebelum peneliti melakukan tindakan kegiatan pembelajaran di kelas, maka 

terlebih dahulu diberikan tes awal (pre-test) kepada peserta didik. Hasil tes awal tersebut 

diolah dengan menghitung nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah. Diketahui 

nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada tes awal kelas Eksperimen yaitu 

65,92 dengan kriteria cukup. Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

pada tes awal kelas Kontrol yaitu 63,42 dengan kriteria cukup. Nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah pada tes awal disajikan di gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada tes awal 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, jika sampel berdistribusi normal maka sampel dapat 

mewakili populasi. Artinya hasil penelitian ini tidak hanya berlaku pada sampel tetapi 

juga berlaku pada populasi. 

Berdasarkan hasil pengolahan uji normalitas tes awal (pre-test) di kelas Eksperimen 

diperoleh hasil nilai Lhitung = 0,1282 dan hasil nilai Ltabel = 0,1950, karena nilai Lhitung < 

nilai Ltabel yaitu 0,1282 < 0,1950 artinya data tersebut berdistribusi normal. Kemudian 

pada hasil pengolahan uji normalitas tes awal di kelas Kontrol diperoleh hasil nilai Lhitung 

= 0,1754 dan hasil nilai Ltabel = 0,1950, karena nilai Lhitung < nilai Ltabel yaitu 0,1754 < 

0,1950 artinya data tersebut berdistribusi normal. 

Sesuai hasil uji normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa data tes awal (pre-test) 

tersebut berdistribusi normal. Jika sampel berdistribusi normal maka sampel dapat 

mewakili populasi, sedangkan jika tidak berdistribusi normal maka sampel tidak dapat 

mewakili populasi. Artinya pelaksanaan penelitian ini tidak hanya berlaku pada sampel 

penelitian, tetapi dapat berlaku kepada populasi penelitian.  

Uji Homogenitas Tes Awal  

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk memperlihatkan dua atau lebih 

kelompok data sampel yang telah diambil berasal dari populasi yang memiliki variansi 

yang sama. Dengan kata lain, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa 

himpunan data yang akan diteliti memiliki karakteristik yang sama atau tidak. Dalam 

melakukan uji homogenitas akan menggunakan Uji Harley dengan cara varians terbesar 

dibagi varians terkecil. Berdasarkan hasil pengolahan uji homogenitas tes awal (pre-test) 

diperoleh nilai Fhitung = 1,07  dan  nilai Ftabel = 2,22  karena nilai Fhitung <  nilai Ftabel maka 

dapat ditarik kesimpulan sampel penelitian dinyatakan homogen. Artinya kelompok data 

sampel yang telah diambil berasal dari populasi penelitian yang memiliki variansi yang 

sama.  

Hasil Tes Akhir 

Nilai Rata-Rata Tes Akhir   

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran di kelas Eksperimen dengan 

menggunakan modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning dan di kelas Kontrol 

dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah (konvensional), maka selanjutnya 

diberikan tes akhir (post-test) kepada peserta  didik.  
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Diketahui nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada tes akhir (post-test) 

di kelas Eksperimen yaitu 80,39 dengan kriteria. Selanjutnya nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah pada tes akhir kelas Kontrol yaitu 67,50 dengan kriteria cukup. Nilai 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada tes akhir disajikan di gambar berikut ini.   

 

 
Gambar 2. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada tes akhir 

 

Uji Normalitas Tes Akhir 
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data tersebut berdistribusi normal. Kemudian pada hasil pengolahan uji normalitas tes 

akhir (post-test) di kelas Kontrol diperoleh hasil nilai Lhitung = 0,1366 dan hasil nilai Ltabel 

= 0,1950, karena nilai Lhitung < nilai Ltabel yaitu 0,1366 < 0,1950 artinya data tersebut 

berdistribusi normal. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa data tes akhir (post-test) 

berdistribusi normal, karena hasilnya berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang 

digunakan adalah pengujian statistik parametrik menggunakan uji t.  

Uji Homogenitas Tes Akhir 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tes akhir (post-test) 
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menggunakan Uji Harley dengan cara varians terbesar dibagi varians terkecil. Hasil 

pengolahan uji homogenitas pada tes akhir (post-test) diperoleh nilai Fhitung = 1,38  dan  

nilai Ftabel = 2,22  karena nilai Fhitung <  nilai Ftabel maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sampel penelitian di tes akhir (post-test) dinyatakan Homogen.  
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 Dalam membuktikan hipotesis penelitian, maka dilakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan statistik parametrik menggunakan uji t. Dalam penelitian ini yang 

menjadi hipotesis statistiknya yaitu :  

Ha : Ada pengaruh modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah SMP Negeri 4 Mandrehe Utara.    

Ho : Tidak ada pengaruh modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah SMP Negeri 4 Mandrehe Utara. 

Berikut ini kriteria dalam menentukan pengujian hipotesisnya yaitu: (a) Jika nilai 

thitung  ≥  ttabel  maka terima Ha dan tolak H0; (b) Jika nilai thitung  <  ttabel  maka terima H0 

dan tolak Ha  

Sesuai uji hipotesis penelitian yang dilakukan bersumber dari data skor perolehan 

tes akhir (post-test) yakni nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 

nilai varians dan nilai simpangan baku. Kemudian data-data tersebut akan disubtitusikan 

pada rumus uji hipotesis statistik parametrik menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai  thitung = 4,576 selanjutnya nilai thitung  

dikonfirmasikan pada nilai ttabel dari nilai kritis untuk distribusi t dengan taraf signifikan 

adalah 5% (α = 0,05) dengan  dk = (N1 + N2 – 2) = 19 + 19 – 2 = 36. Sesuai pada tabel 

nilai kritis distribusi t maka diperolehlah nilai ttabel sebesar 1,688. Maka dari itu, karena 

nilai thitung = 4,576 lebih besar dari nilai ttabel = 1,680 maka terima Ha dan tolak H0 yang 

artinya “ada pengaruh modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah SMP Negeri 4 Mandrehe Utara”.  

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh modul ajar 

IPA berbasis Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik kelas IX di SMP Negeri 4 Mandrehe Utara. Dalam pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas Eksperimen yang 

berjumlah 19 orang dan kelas Kontrol berjumlah 19 orang. 

Prosedur pelaksanaan pembelajaran di kelas Eksperimen menggunakan modul ajar 

IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) dan di kelas Kontrol dengan menggunakan 

metode pembelajaran ceramah (konvensional). Materi pelajaran yang dibahas adalah 

Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan. Setelah selesai kegiatan pembelajaran 

dimasing-masing kelas, selanjutnya dilakukan pemberian tes akhir (post-test) kepada 
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peserta didik. Diketahui nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada tes akhir 

(post-test) di kelas Eksperimen yaitu 80,39 dengan kriteria baik, sedangkan nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah pada tes akhir kelas Kontrol yaitu 67,50 dengan kriteria 

cukup. Hasil yang diperoleh dari kelas Eksperimen dan kelas Kontrol tersebut memiliki 

hasil yang berbeda. Salah satu pengaruhnya nilai rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik di kelas Eksperimen lebih baik dibandingkan dengan di kelas 

Kontrol karena proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang digunakan berbeda. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas Eksperimen dengan menggunakan 

modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning diawali dengan Tahap 1 yaitu 

“mengorentasikan peserta didik pada masalah” yang terdiri dari penyampaian tujuan 

pembelajaran, penyampaian garis-garis besar materi pelajaran tentang Perkembangbiakan 

Tumbuhan dan Hewan,  pemberian modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning, 

dan mengorganisasi peserta didik untuk belajar dalam memahami masalah yang dibahas 

di dalam modul ajar IPA. Kemudian dilanjutkan dengan Tahap 2 yaitu “mengorganisasi 

peserta didik” yang terdiri dari membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok, 

mempersilahkan peserta didik berdiskusi bersama teman kelompoknya, dan mengarahkan 

peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang dibahas dalam modul ajar IPA dan 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mencari informasi dan mengamati 

lingkungan sekitarnya. 

Setelah tahap kedua terlaksana, maka dilanjutkan dengan Tahap 3 yaitu 

“membimbing penyelidikan individu maupun kelompok” yang terdiri dari memberikan 

bimbingan dan arahan kepada peserta didik saat berdiskusi dengan rekan kelomponya, 

dan memberikan petunjuk kepada peserta didik tentang cara mengerjakan soal 

permasalahan yang terdapat dalam modul ajar IPA sampai peserta didik mampu 

memahaminya. Berikutnya dilanjutkan pada Tahap 4 yaitu “mengembangkan dan 

menyajikan hasil diskusi” yang terdiri dari membimbing peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil diskusi, membimbing peserta didik jika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas kelompoknya, dan mempersilahkan setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas secara bergiliran. Kemudian 

pada Tahap 5 yaitu “menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan 

masalah” yang terdiri dari melakukan refleksi atau menganalisis dan mengevaluasi hasil 
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jawaban kerja kelompok peserta didik, dan setelah itu guru bersama peserta didik 

membuat kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah dipelajari. 

Melalui pelaksanaan kelima tahap Problem Based Learning di atas mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah. Manfaat penggunaan modul ajar IPA berbasis Problem Based 

Learning membuat peserta didik menjadi mampu menjelaskan dampak yang terjadi jika 

perkembangbiakan burung Beo Nias mengalami kepunahan, peserta didik mampu 

menjelaskan penyebab utama Burung Beo Nias ini terancam punah, peserta didik mampu 

menjelaskan strategi atau rencana yang efektif dalam upaya mengatasi kepunahan 

hewan atau tumbuhan langka, peserta didik mampu menjelaskan tindakan yang 

dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai rencana yang telah dibuat, 

dan peserta didik mampu menjelaskan tindakan ilmiah/teknologi apa yang perlu 

dilakukan untuk mencegah kepunahan perkembangbiakan hewan dan tumbuhan langka. 

Hasil ini dapat diketahui berdasarkan jawaban peserta didik dalam mengerjakan 

pertanyaan tes akhir. Berikut ini disajikan salah satu lembar jawaban peserta didik di kelas 

eksperimen dalam menjawab pertanyaan tes akhir. 

 
Gambar 3. Lembar jawaban tes akhir di kelas eksperimen oleh peserta didik bernama 

inisial A.K.S Gulo 

 

Berbeda dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas kontrol yang hanya 

menggunakan metode pembelajaran ceramah (konvensional). Pada prosesnya lebih 

menekankan pada situasi guru yang lebih aktif dalam kegiatan proses pembelajaran, guru 

yang lebih banyak berperan dalam menjelaskan materi pelajaran tentang 

Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan, dan hanya sekitar satu atau dua orang peserta 



Pengaruh Modul Ajar IPA Berbasis Problem Based Learning … 

 

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 12 (2) 2025 | 606  

didik yang ingin bertanya, sehingga kondisi penggunaan metode pembelajaran ceramah 

ini menyebabkan peserta didik kurang antusias dan kurang mampu menguasai materi 

pelajaran yang diajarkan oleh guru. Hal tersebut berdampak kepada kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Diketahui berdasarkan jawaban 

peserta didik dalam mengerjakan pertanyaan tes akhir masih banyak jawaban yang kurang 

tepat. Berikut ini disajikan salah satu lembar jawaban peserta didik di kelas kontrol dalam 

menjawab pertanyaan tes akhir. 

 
Gambar 4. Lembar jawaban tes akhir di kelas control oleh peserta didik bernama inisial 

D. Gulo 

 

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik pada gambar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik yang berada di kelas kontrol masih belum mampu menjawab seluruh 

pertanyaan dengan tepat, sehingga berpengaruh terhadap rendahnya nilai akhir peserta 

didik. 

Sesuai uraian yang telah dijelaskan mengenai perbedaan proses pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat disimpulkan 

bahwa melalui penggunaan modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik di kelas eksperimen. Menurut pendapat Permatasari dalam Sumiantari, dkk (2019) 

bahwa “kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan penting yang 

harus dimiliki peserta didik karena dalam kehidupan sehari-hari setiap orang selalu 

dihadapkan pada berbagai masalah yang harus diselesaikan dan menuntut kreativitas agar 

mampu menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapinya”. Menurut Mariana, dkk 

(2022) mengemukakan bahwa “kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan 
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memproses informasi dan menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu, pemecahan masalah merupakan 

penyelesaian persoalan yang tidak rutin dan merupakan proses berpikir tingkat tinggi, 

serta sangat dibutuhkan dalam pembelajaran”. Menyadari pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah, maka seorang guru harus mengupayakan pembelajaran yang 

berorientasi pada peserta didik agar peserta didik dapat aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran, mendorong peserta didik mampu menyusun pengetahuan sendiri serta 

mengajak peserta didik untuk dapat menemukan konsep sendiri, sehingga dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan dalam 

pelaksanaan penelitian ini yaitu: Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik di kelas kontrol pada tes akhir yaitu 67,50 dengan kriteria cukup. Nilai rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas eksperimen dengan menggunakan 

modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning pada tes akhir yaitu 80,39 dengan 

kriteria baik. Sesuai hasil uji hipotesis diperoleh nilai  thitung = 4,576 dan nilai ttabel sebesar 

1,689 karena nilai thitung = 4,576 lebih besar dari nilai ttabel = 1,680 maka terima Ha dan 

tolak H0 yang artinya “ada pengaruh modul ajar IPA berbasis Problem Based Learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah SMP Negeri 4 Mandrehe Utara” pada taraf 

signifikan adalah 5% (α = 0,05). 
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